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Abstrak 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Seiring meningkatnya perhatian terhadap efektivitas dan 

penerapan PBL dalam konteks pendidikan, jumlah penelitian terkait pun terus bertambah. Penelitian ini 

mengkaji tren perkembangan penelitian tentang Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis selama sepuluh tahun terakhir (2015–2024) melalui pendekatan bibliometrik 

menggunakan VOSviewer. Sebanyak 191 artikel yang diambil dari basis data Scopus untuk kemudian 

dianalisis berdasarkan distribusi publikasi per-tahun, tipe dokumen, sumber jurnal, kata kunci, afiliasi 

institusi, dan negara. Hasil analisis menunjukkan bahwa publikasi terkait PBL dan berpikir kritis 

mengalami fluktuasi dengan lonjakan signifikan pada masa pascapandemi. Indonesia menjadi negara 

dengan kontribusi publikasi tertinggi, didominasi oleh institusi pendidikan tinggi. Kata kunci “critical 

thinking” dan “Problem Based Learning” menjadi topik yang paling sering diteliti, dengan fokus utama 

pada bidang pendidikan, khususnya sains dan medis. Analisis visualisasi mengungkapkan lima kluster 

utama dalam riset ini, termasuk pendidikan komputasi, matematika, dan fisika, serta sosial. Meski 

penelitian PBL dalam pendidikan fisika masih terbatas, tren menunjukkan peningkatan yang menjanjikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa PBL merupakan pendekatan yang efektif dan 

fleksibel dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis lintas disiplin ilmu dan memberikan 

kontribusi penting dalam inovasi pembelajaran abad ke-21. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Critical Thinking, Bibliometric 

 

Abstract 

Problem Based Learning (PBL) is a learning model that can be applied to develop students' critical 

thinking skills. As attention to the effectiveness and implementation of PBL in educational contexts 

continues to grow, the number of related studies has also increased. This study examines the research 

trends on Problem Based Learning (PBL) in enhancing critical thinking skills over the past ten years 

(2015–2024) through a bibliometric approach using VOSviewer. A total of 191 articles were retrieved 

from the Scopus database and analyzed based on publication year distribution, document type, journal 

source, keywords, institutional affiliation, and country. The results show that publications related to PBL 

and critical thinking have fluctuated, with a significant surge in the post-pandemic period. Indonesia 

emerged as the country with the highest number of publications, dominated by higher education 

institutions. The keywords “critical thinking” and “Problem-Based Learning” were the most frequently 

studied topics, with a primary focus on education, particularly in science and medical fields. Visualization 

analysis revealed five main research clusters, including computing education, mathematics, physics, and 

social studies. Although research on PBL in physics education remains limited, the trend shows a 

promising increase in recent years. These findings indicate that PBL is an effective and flexible approach 

to fostering critical thinking across disciplines and contributes significantly to educational innovation. 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Bibliometric 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis merupakan kemampuan dasar abad 

21 yang berperan penting dalam pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah secara logis (Ennis, 2018; Temel, 

2014). Berpikir kritis adalah proses metakognitif yang 

melibatkan keterampilan serta penilaian mendalam untuk 

meningkatkan kemungkinan menjawab (Dwyer, 2023). 

Menurut Jatmiko et al (2018) keterampilan berpikir kritis 

termasuk dalam tujuan penting pendidikan selama satu 

abad lebih. Di bidang pendidikan, keterampilan berpikir 

kritis berperan mengembangkan pengetahuan, kecakapan, 

serta mendorong kemandirian dan keaktifan siswa dalam 

belajar (Saputra et al., 2019). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan strategi 

pengajaran berbasis konstruktivisme yang efektif untuk 

mengembangkan berpikir kritis, mendorong pembelajaran 

kolaboratif, kemandirian, serta menjembatani teori dan 

praktik melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

memecahkan masalah nyata (Ismail et al., 2018; Martyn 

et al., 2014). Pendekatan pada PBL mengakomodasi siswa 

untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki dalam menetapkan solusi terbaik untuk masalah 

tertentu (Fuadi et al., 2021). Sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa siswa yang telah menerima 

pembelajaran melalui PBL memiliki kemampuan yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menerima 

pembelajaran konvensional (Choi et al., 2014; Gholami et 

al., 2016).  

PBL telah menjadi salah satu pendekatan 

pembelajaran yang banyak diteliti dan diterapkan di 

berbagai bidang ilmu, terutama dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Seperti pada penelitian 

Mundilarto & Ismoyo (2017) tentang PBL meningkatkan 

berpikir kritis di tingkat sekolah menengah atas dan 

penelitian (Temel, 2014) tentang PBL meningkatkan 

berpikir kritis di tingkat perguruan tinggi. Hal ini 

menunjukkan adanya perhatian yang semakin besar dari 

para peneliti terhadap penerapan model PBL dalam 

beragam tingkat dan disiplin ilmu. Adopsi model PBL 

secara luas dalam bidang pendidikan keguruan, sosial, 

teknik, dan medis menunjukkan fleksibilitas dan 

efektivitas pendekatan ini dalam berbagai disiplin ilmu. 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis lebih berfokus pada 

efektivitas PBL dalam kelas dalam bidang dan tingkat 

tertentu, tanpa membahas perkembangan literatur ilmiah 

mengenai penelitian PBL secara global seperti pada 

penelitian (Mundilarto & Ismoyo, 2017; Kong et al., 

Temel, 2014). Banyaknya penelitian yang dilakukan 

tentang PBL dalam meningkatkan berpikir kritis 

menunjukkan perlunya riset mengenai perkembangan 

penelitian topik ini. Namun, penelitian Miterianifa et al 

(2019) hanya berfokus pada meta-analisis dan tidak 

membahas pola penelitian. Meskipun jumlah publikasi 

ilmiah mengenai PBL dan keterampilan berpikir kritis 

terus meningkat, informasi mengenai sebaran bidang 

keilmuan, dominasi negara, kata kunci, dan arah 

perkembangan penelitian masih belum tergambarkan 

secara sistematis. Padahal, pemetaan seperti ini penting 

untuk melihat dinamika keilmuan yang terjadi, serta 

mengidentifikasi peluang kolaborasi dan pengembangan 

riset lebih lanjut. 

Salah satu bidang yang erat berkaitan dengan 

pembelajaran model PBL adalah bidang fisika. Penerapan 

PBL pada pembelajaran fisika dapat mendorong siswa 

untuk mengkaji permasalahan kontekstual, 

mengeksplorasi konsep-konsep fisika, dan merumuskan 

solusi berbasis data. Dengan demikian, PBL tidak hanya 

meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga melatih 

untuk berpikir kritis. Penelitian Samadun & Dwikoranto 

(2022) serta Akhdinirwanto et al (2020) telah 

menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran fisika. Meskipun demikian, 

belum adanya penelitian yang secara khusus menyoroti 

penerapan PBL dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dalam konteks pembelajaran fisika 

menunjukkan adanya celah riset yang penting untuk 

dieksplorasi. Pemetaan ini penting untuk mengetahui 

bagaimana arah perkembangan keilmuan, sejauh mana 

kontribusi penelitian yang telah dilakukan, serta untuk 

mengidentifikasi kesenjangan riset yang masih terbuka.  

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan membahas pemetaan visual 

pola penelitian PBL untuk keterampilan berpikir kritis 

pada rentang waktu 2015–2024 berdasarkan data dari 

basis Scopus. Penelitian tersebut digambarkan melalui 

metode bibliometrik menggunakan VOSviewer. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

publikasi mengenai Problem-Based Learning dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan 

jumlah publikasi, tipe dokumen, penulis, source title, kata 

kunci, afiliasi, dan negara yang berkontribusi selama 

sepuluh tahun terakhir. Serta, menganalisis hasil 

visualisasi dari publikasi artikel Problem-Based Learning 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis selama 

10 tahun terakhir dan mereview artikel-artikel yang 

berkaitan dengan penerapan Problem-Based Learning 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

khususnya dalam pembelajaran fisika. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur 

yang dianalisis menggunakan metode bibliometric. 

Dengan pendekatan penelitian adalah kualitatif. 

Bibliometric adalah metode statistik untuk menganalisis 

penelitian yang berkaitan dengan satu topik khusus 

melalui cara matematis. Bibliometric juga dapat 

mengukur kualitas penelitian, menganalisis bidang-

bidang utama penelitian, dan memprediksi arah penelitian 

di masa depan (Yu et al., 2020). Data penelitian ini 

merupakan sekumpulan artikel yang diperoleh melalui 

scopus database. Scopus merupakan basis data akademik 

terbesar yang menyediakan literatur berkualitas dengan 

cakupan luas, data bibliografi yang dapat diekspor, serta 

mampu memvisualisasikan dan menganalisis pola 

penelitian secara efektif. (Deta et al., 2024; Hallinger, 

2021). 

  

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 1. penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan, dimulai dari menentukan topik 

dan melakukan studi literatur terkait topik yang akan 

diteliti. Selanjutnya, proses pengumpulan data dilakukan 

pada 1 Juni 2025 melalui basis data Scopus dengan 

menggunakan kata kunci “Problem-Based Learning” dan 

“Critical thinking” pada rentang 10 tahun terakhir, mulai 

dari Januari 2015 hingga Desember 2024 dan 

menghasilkan 191 artikel. Basis data tersebut kemudian 

disimpan dalam format.ris dan .csv. Data ris dianalisis 

lebih lanjut menggunakan aplikasi VOSviewer untuk 

mengetahui hasil pemetaan berupa visualisasi jaringan 

(network visualization) untuk menunjukkan keterkaitan 

antar kata kunci atau penulis, visualisasi bersusun 

(overlay visualization) untuk menampilkan 

perkembangan topik dari waktu ke waktu, dan visualisasi 

kepadatan (density visualization) untuk menggambarkan 

intensitas frekuensi kemunculan suatu istilah. Sementara 

data .csv disimpan dalam format excel untuk mengetahui 

10 artikel teratas dan mengkategorikan artikel 

berdasarkan tahun dan jumlah pengutipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Publikasi Berdasarkan Tahun, Jenis, dan Sumber 

Dokumen 

Perkembangan penelitian Problem Based Learning 

(PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

selama periode 2015–2024 dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pola penelitian tersebut mengalami fluktuasi dalam 

sepuluh tahun terakhir. Tidak terdapat peningkatan atau 

penurunan yang signifikan dalam jumlah publikasi selama 

periode tersebut. Pada tahun 2020 menjadi jumlah 

publikasi terbanyak dengan menerbitkan 38 artikel. 

Sebelum akhirnya menurun di tahun 2021 menjadi 27 

publikasi dan di tahun 2022 dengan 17 publikasi. 

Penurunan ini dapat terjadi karena efek pandemi COVID-

19 sehingga peneliti memiliki keterbatasan untuk 

melakukan penelitian lapangan di lingkup sekolah, 

perguruan tinggi, dan lain-lain. Pada tahun 2023, jumlah 

publikasi kembali meningkat secara signifikan menjadi 34 

artikel.  

  

 
Gambar 2. Grafik jumlah publikasi dalam 10 tahun 

 

Berdasarkan Gambar 2. peningkatan yang terjadi 

pada tahun 2023 ini didorong oleh masa adaptasi 

pascapandemi yang melahirkan berbagai fenomena dan 

inovasi dalam pembelajaran yang dapat menjadi fokus 

kajian dalam berbagai penelitian pendidikan. Namun, 

pada tahun 2024 terjadi penurunan menjadi 31 artikel. Hal 

tersebut mencerminkan penurunan dalam produktivitas 

penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian Levidze 

(2024) bahwa sebagian besar kenaikan jumlah publikasi 

berkaitan dengan percepatan adopsi pendidikan daring 

sebagai respon terhadap pandemi. 

  

 
Gambar 3. Persentase tipe publikasi 

 

Gambar 3 menunjukkan persentase tipe publikasi 

yang terdiri dari beberapa jenis dokumen. Publikasi artikel 
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ilmiah telah mendominasi selama 10 tahun dengan 

persentase 50,3%. Diikuti oleh makalah seminar yang 

memiliki persentase 44,3 %. Sementara 5,4% lainnya diisi 

oleh atas tinjauan pustaka, bab buku, editorial, dan 

catatan. Artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah 

mendominasi sebab jurnal sering kali diterbitkan secara 

terjadwal tiap tahunnya sehingga memberikan peluang 

yang lebih besar bagi para peneliti untuk berkontribusi. 

Selain itu, kredibilitas jurnal yang cukup tinggi 

menjadikannya pilihan utama di kalangan akademisi 

sehingga memungkinkan hasil penelitian diakses oleh 

komunitas ilmiah secara luas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Tupan et al., 2018) bahwa publikasi jurnal 

akademik semakin menjadi sarana utama penyebaran 

hasil penelitian karena dinilai memberikan kredibilitas 

lebih tinggi serta penghitungan produk riset yang lebih 

formal dalam lingkungan akademik 

 

Tabel 1. Top 10 Jurnal Selama 10 Tahun Terakhir 

No Jurnal Jumlah 

1. Journal of Physics Conference Series 48 

2. AIP Conference Proceedings 22 

3. ACM International Conference 

Proceeding Series 

7 

4. Nurse Education Today 5 

5. International Journal of Instruction 5 

6. International Journal of Scientific 

And Technology Research 

4 

7. Thinking Skills and Creativity 3 

8. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 3 

9. Journal Of Baltic Science Education 3 

10. Journal For the Education of Gifted 

Young Scientists 

3 

 

Tabel 1 menampilkan 10 sumber publikasi teratas 

berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan. Journal of 

Physics Conference Series (JPCS) menempati posisi 

pertama dengan 48 publikasi, diikuti oleh AIP Conference 

Proceedings (22 publikasi) dan ACM International 

Conference Proceeding Series (7 publikasi). Tabel 1 

menunjukkan dominasi publikasi dari jurnal dengan 

cakupan pedagogik, saintifik, dan medis. Preferensi ini 

mencerminkan tren penelitian terkini yang berfokus pada 

inovasi pendidikan, khususnya pascapandemi serta 

integrasi pendekatan saintifik dan medis dalam 

pengembangan pembelajaran. Serta, dominasi publikasi 

dari prosiding konferensi dan jurnal ilmiah menunjukkan 

preferensi peneliti terhadap kedua jenis sumber tersebut. 

Temuan Dewi & Jauhariyah (2021) menunjukkan bahwa 

JPCS menjadi pilihan utama karena menyediakan tempat 

untuk mempublikasikan hasil seminar atau konferensi 

dengan cakupan topik yang luas, termasuk dalam bidang 

pendidikan fisika dan pembelajaran berbasis STEM. 

 

Tabel 2. Top 10 bidang ilmu selama 10 tahun terakhir 

No Bidang Ilmu Jumlah 

1 Sosial sains 94 

2 Fisika dan astronomi 70 

3 Ilmu komputer 20 

 4 Keperawatan 12 

5 Teknik 9 

6 Psikologi 8 

7 Bisnis, manajemen, dan akuntansi 8 

8 Kedokteran 6 

9 Matematika 5 

10 Seni dan humaniora 5 

 

Berdasarkan Tabel 2 distribusi bidang ilmu 

menunjukkan dominasi bidang keilmuan sosial sains 

dengan 94 publikasi, disusul oleh bidang fisika dan 

astronomi sebanyak 70 publikasi, serta ilmu komputer 

dengan 20 publikasi. Mayoritas penelitian mengenai PBL-

CT terkonsentrasi pada bidang sosial sains dan fisika 

astronomi. Bidang sosial sains mencakup kajian tentang 

proses pembelajaran dan pengembangannya, termasuk di 

dalamnya pembelajaran fisika. Sementara itu, fisika dan 

astronomi berfokus pada studi keilmuan fisika maupun 

aspek pembelajaran fisika secara lebih spesifik. Kondisi 

ini diperkuat oleh temuan Dewi & Jauhariyah (2021) yang 

menunjukkan bahwa kedua bidang tersebut merupakan 

subjek yang sering dibahas dalam penelitian-penelitian 

terkait pembelajaran fisika.Banyaknya publikasi 

berkaitan dengan bidang fisika menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dan pengembangan keterampilan berpikir 

kritis sangat relevan dalam pembelajaran fisika.  

 

Tabel 3. Top 10 Kata Kunci Selama 10 Tahun Terakhir 

No Kata kunci Jumlah 

1 Critical thinking 95 

2 Problem Based Learning 83 

3 Critical thinking skills 73 

4 Students 64 

5 Problem-Based Learning 61 

6 Learning Systems 28 

7 Education computing 28 

8 Problem-Based Learning 15 

9 Human 15 

10 Thinking 13 

 

Analisis kata kunci pada Tabel 3 juga memperkuat 

temuan ini, di mana kata kunci “critical thinking” dan 

“critical thinking skills” mendominasi hasil pencarian, 

dengan perolehan masing-masing sebanyak 95 dan 73 
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kali. Serta, kata kunci “Problem Based Learning” muncul 

83 kali dan variasi lainnya seperti “Problem-Based 

Learning” tercatat 61 dan 15 kali. Kata kunci pendukung 

seperti siswa (students) sebanyak 64 kali, sistem 

pembelajaran (learning systems) tercatat sebanyak 28 kali, 

dan pendidikan komputer (education computing) juga 

sering muncul, menandakan bahwa konteks pendidikan 

dan teknologi menjadi bagian penting dalam studi-studi 

tersebut. Munculnya kata kunci manusia (human) dan 

berpikir (thinking) juga menambah gambaran bahwa 

kajian ini tidak hanya berorientasi pada konten, tetapi juga 

pada pengembangan aspek kognitif dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

 

Publikasi Berdasarkan Afiliasi Institusi dan Negara 

Tabel 4. Top 10 Afiliasi Institusi Selama 10 Tahun 

Terakhir 

No Institusi Jumlah 

1 Universitas Negeri Malang 22 

2 Universitas Negeri Yogyakarta 18 

3 Universitas Pendidikan Indonesia 14 

4 Universitas Sebelas Maret 12 

5 Universitas Negeri Surabaya 11 

6 Universitas Negeri Jakarta 8 

7 Universitas Negeri Semarang 7 

8 Universitas Lampung 6 

9 Universitas Syiah Kuala 5 

 10 Universitas Jember 5 

 

Berdasarkan Tabel 4 afiliasi terbanyak dalam 

penelitian PBL dan CT berasal dari Universitas Negeri 

Malang dengan 22 publikasi, disusul oleh Universitas 

Negeri Yogyakarta sebanyak 18 publikasi, dan Universitas 

Pendidikan Indonesia sebanyak 14 publikasi. Pada Tabel 

4 diketahui bahwa seluruh 10 institusi teratas berasal dari 

Indonesia. Keterlibatan institusi-institusi ini 

mencerminkan perhatian besar terhadap penerapan PBL 

dan penguatan keterampilan berpikir kritis terutama 

dalam bidang pendidikan. Temuan (Farikha & Juvitasari, 

2025) bahwa perguruan tinggi dianggap unggul apabila 

dapat menunjukkan progres dan capaian yang seperti 

publikasi ilmiah yang terindeks dalam basis data 

internasional. 

 

Tabel 5. Top 10 Afiliasi Negara Selama 10 Tahun Terakhir 

No Negara Jumlah 

1 Indonesia 155 

2 Malaysia 14 

3 Amerika Serikat 11 

4 China 7 

5 Taiwan 6 

6 Kolombia 4 

No Negara Jumlah 

7 Korea Selatan 4 

8 Thailand 4 

9 Kolombia 4 

 10 Meksiko 3 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa afiliasi negara 

dengan publikasi terbanyak selama 10 tahun terakhir 

berasal dari Indonesia dengan 155 publikasi, kemudian 

Malaysia dengan 14 publikasi, dan Amerika Serikat 

dengan 11 publikasi. Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 

menunjukkan banyaknya perguruan tinggi yang aktif 

melakukan penelitian di bidang PBL-CT turut 

memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat pertumbuhan 

riset pada topik tersebut. Selain itu, implementasi 

Kurikulum Merdeka selama lima tahun kebelakang yang 

menekankan pada pembelajaran aktif, mandiri, dan 

kontekstual juga dapat dikaitkan dengan meningkatnya 

pembelajaran yang mendorong kemampuan tersebut 

seperti PBL menjadi fokus penting dalam dunia akademik 

nasional. Menurut Levidze (2024) fokus besar pemerintah 

pada perbaikan sistem pendidikan, terutama pasca 

pandemi mendorong peningkatan jumlah penelitian. 

Serta, dukungan dan pendanaan penelitian 

memungkinkan universitas dan institusi riset di berbagai 

negara untuk melakukan studi yang lebih luas. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil Tabel 5 yang 

menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan 

jumlah publikasi terbanyak, yaitu sebanyak 155 dokumen 

selama 10 tahun terakhir. Jumlah ini jauh mengungguli 

Malaysia dan Amerika Serikat. Berdasarkan tabel 

tersebut, terlihat bahwa Indonesia menonjol dalam 

produktivitas riset PBL-CT dibandingkan negara lain. 

Data ini sekaligus menggambarkan perkembangan 

penelitian pendidikan di kawasan Asia yang semakin 

dinamis sebab banyaknya negara di kawasan Asia 

Tenggara dan Asia Timur yang berkontribusi dalam 

membelajaran PBL dan CT. Sesuai dengan temuan 

penelitian (Hallinger, 2021) bahwa penelitian mengenai 

PBL mulai berkembang pesat di wilayah Asia sejak tahun 

2000 yang menunjukkan pertumbuhan dengan tingkat 

yang bervariasi hingga saat ini. 

 

 
Gambar 4. Persentasi penulis publikasi 



Problem Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis: Analisis Bibliometrik Pada Rentang Tahun 2015-

2024  

Wilujeng Trismaya Wanti dan Setyo Admoko 153 

Berdasarkan data produktivitas penulis individual 

yang ditampilkan pada Gambar 4. Juandi, D. tercatat 

sebagai peneliti dengan kontribusi tertinggi, yakni 7 

publikasi, disusul oleh Jatmiko, B. dan Prayogi, S. yang 

masing-masing menyumbang 4 publikasi. Secara khusus, 

studi yang dilakukan Juandi, D. berfokus pada kajian 

pendidikan matematika di tingkat sekolah menengah dan 

meta-analisis. Sedangkan studi Jatmiko, B. banyak 

meneliti strategi pembelajaran di tingkat menengah 

hingga perguruan tinggi, termasuk di dalamnya penerapan 

PBL dalam pembelajaran sains seperti fisika. Kontribusi 

ini menunjukkan keterlibatan aktif penulis dalam 

penelitian pendidikan khususnya di Indonesia, di mana 

penulis-penulis tersebut memiliki fokus riset pada 

pembelajaran. Keterlibatan penulis dari berbagai 

perguruan tinggi menunjukkan tingginya minat dan 

partisipasi, serta memberikan keragaman perspektif yang 

dapat memperluas penerapan PBL di berbagai bidang di 

masa depan (Ardyagarani et al., 2024; Zafrullah et al., 

2024). 

Keberagaman fokus para penulis mencerminkan 

adanya spesialisasi tema riset yang memperkuat posisi 

PBL dan CT sebagai topik lintas bidang dalam 

pendidikan. Meskipun sebagian besar penulis produktif 

berasal dari Indonesia, tingkat sitasi terhadap publikasi 

mereka relatif masih lebih rendah dibandingkan penulis 

dari luar negeri. Perbedaan jumlah sitasi ini dapat 

mengindikasikan bahwa meskipun Indonesia unggul 

secara kuantitas publikasi, namun dari sisi pengaruh 

global atau visibilitas akademik masih didominasi artikel 

dengan penulis luar. 

Tabel 6 di bawah ini menunjukkan 10 artikel dengan 

sitasi terbanyak sepanjang 10 tahun ini. Dimana artikel 

oleh Lim Na-Kong mengenai pendidikan keperawatan 

dari Chongqing Medical University telah disitasi 

sebanyak 172 kali. Sedangkan artikel oleh Choi Eunyoung 

membahas hal serupa telah dikutip 111 kali. Sementara 

itu, publikasi lainnya lebih banyak membahas pada bidang 

pendidikan. Sitasi penulis merupakan indikator kuantitatif 

penting untuk menilai signifikansi suatu literatur ilmiah 

dalam komunitas akademik, karena karya ilmiah dianggap 

bermutu dan berkualitas jika sering dikutip oleh dokumen 

atau peneliti lain (Levidze, 2024). Adapun penjelasan 

lebih lengkapnya adalah sebagai disajikan pada Tabel 6. 

  

Tabel 6. Top 10 Jumlah Sitasi Artikel 

 

No Penulis Judul Sumber 
Jumlah 

sitasi 

1 (Kong et 
al., 2014) 

The effectiveness of Problem-Based Learning on development 
of nursing students' critical thinking: A systematic review and 

meta-analysis 

International Journal of 
Nursing Studies 

172 

2 (Choi et al., 

2014) 

Effects of Problem-Based Learning vs. traditional lecture on 

Korean nursing students' critical thinking, problem-solving, 
and self-directed learning 

Nurse Education Today 111 

3 Gholami et 

al., 2016) 

Comparing the effects of Problem-Based Learning and the 

traditional lecture method on critical thinking skills and 
metacognitive awareness in nursing students in a critical care 

nursing course 

Nurse Education Today 103 

4 (Seibert, 

2021) 

Problem-Based Learning: A strategy to foster generation Z's 

critical thinking and perseverance 

Teaching and Learning in 

Nursing 

103 

5 (Ulger, 

2018) 

The effect of Problem-Based Learning on the creative thinking 

and critical thinking disposition of students in visual arts 

education 

Interdisciplinary Journal 

of Problem-Based 

Learning 

95 

6 (Saputra et 
al., 2019) 

Developing critical-thinking skills through the collaboration 
of Jigsaw model with Problem-Based Learning model 

International Journal of 
Instruction 

65 

7 (Martyn et 

al., 2014) 

Exploring the relationships between teaching, approaches to 

learning and critical thinking in a Problem-Based Learning 

foundation nursing course 

Nurse Education Today 62 

8 (Temel, 

2014) 

The effects of Problem-Based Learning on pre-service 

teachers' critical thinking dispositions and perceptions of 

problem-solving ability 

South African Journal of 

Education 

61 

9 (Ismail et 
al., 2018) 

The effect of Mobile Problem-Based Learning application 
DicScience PBL on students’ critical thinking 

Thinking Skills and 
Creativity 

60 
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No Penulis Judul Sumber 
Jumlah 

sitasi 

10 (Asyari et 

al., 2016) 

Improving critical thinking skills through the integration of 

Problem Based Learning and group investigation 

International Journal for 

Lesson and Learning 

Studies 

53 

Perkembangan penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi PBL paling banyak dievaluasi dalam bidang 

pendidikan kesehatan, khususnya keperawatan, dengan 

fokus pada pengukuran dampaknya terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. 

Sementara itu, penelitian di bidang lain seperti pendidikan 

seni pada penelitian Ulger (2018), pendidikan guru oleh 

Temel (2014), dan STEM oleh Saputra et al (2019) juga 

mulai berkembang, meskipun jumlah sitasinya masih 

lebih rendah. Data ini mengkonfirmasi bahwa PBL telah 

menjadi pendekatan pembelajaran yang banyak diadopsi 

di berbagai disiplin ilmu, dengan bukti empiris kuat 

tentang efektivitasnya dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, terutama di bidang 

pendidikan kesehatan. 

  

Tabel 7. Temuan dan Rekomendasi Top 10 Artikel 

No Sumber Temuan Rekomendasi 

1 (Kong et al., 

2014) 

Berdasarkan hasil meta analisis pendekatan PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa PBL 

merupakan cara efektif untuk mengembangkan 
sikap kepemimpinan dan keteramplan kerjasama, 

serta mampu mendorong siswa lebih mandiri 

dalam belajar 

Diharapkan penelitian selanjutnya mengenai 

PBL dalam meningkatkan CT dilakukan dalam 

skala yang besar. Serta, menggunakan sampel 

dengan kualitas baik dan dilakukan dalam 
jangka waktu yang lebih panjang dengan masa 

lebih dari 1 semester supaya hasil penelitian 

lebih  minim intervensi 

2 (Choi et al., 

2014) 

Terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dengan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan PBL. Namun, peningkatan  yang 

terjadi tidak signifikan jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional dalam peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis juga diikuti oleh 

peningkatan kemampuan belajar mandiri dan 

pemecahan masalah  

menggunakan sampel yang lebih besar serta 

representatif dalam bidang ilmu tertentu. 

Menentukan perbandingan awal yang lebih 

baik antar kelompok dengan menggunakan 

strategi yang tepat. Penelitian dilakukan dalam 

jangka waktu yang panjang, berfokus pada 

kemampuan pemecahan masalah, dan 

pembelajaran mandiri 

3 (Gholami et 
al., 2016) 

Generasi Z adalah generasi dari anak muda di 
masa ini yang memiliki pemikiran terbuka, melek 

teknologi, dan inklusif. PBL menjadi pendekatan 

yang ideal untuk diajarkan pada generasi Z PBL 

mendorong proses belajar, mencari fakta secara 

mandiri sehingga menjadikan siswa lebih tekun  

PBL diperlukan terutama untuk diterapkan saat 
terjadi keterbatasan pendidikan klinis. Dengan 

menggunakan strategi tertentu sehingga 

generasi Z dapat mengisi kesenjangan atau 

kelemahan dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis 

4 (Seibert, 2021) PBL secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa 

keperawatan. Selain itu, PBL juga mampu 

mengembangkan kemampuan lainnya seperti 

penilaian klinis, pemecahan masalah, produksi 

pengetahuan, motivasi, evaluasi diri, 

pemberdayaan diri, dan dapat mendekatkan pada 

pembelajaran seumur hidup 

Pengembangan lebih lanjut mengenai PBL 

penting untuk memperhatikan aspek 

pengelolaan kelas dan rincian kegiatannya. 

berkelompok secara dinamis, memetakan 

konsep, mempertanyakan, dan menuliskan 

secara reflektif berbagai intervensi dalam studi 

kasus dapat menjadi strategi dalam 

melaksanakan pembelajaran PBL menjadi 
lebih baik 

5 (Ulger, 2018) Penerapan pendekatan PBL dalam pendidikan 

seni rupa di Turki dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa secara 

signifikan. Melalui penyelidikan, kritik dalam 

mempertahankan ketidakpastian pendapat, 

menyajikan berbagai solusi untuk dipilih secara 

tepat lewat persoalan yang diberikan 

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan PBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis di bidang seni. 

Selain itu, hendaknya penelitian yang akan 

datang banyak menganalisis kemampuan 

berpikir kritis sebagai bentuk disposisi untuk 

menentukan efek dari pendekatan PBL pada 
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No Sumber Temuan Rekomendasi 

pelajar seni visual 

6 (Saputra et al., 

2019) 

Kolaborasi antara model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dilaporkan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa di bidang akuntansi di sekolah menengah 

atas. Strategi yang digunakan pada penelitian ini 
di mana siswa secara aktif berdiskusi untuk 

memecahkan masalah di sebuah studi kasus. 

Namun, strategi ini menyita banyak waktu dalam 

pembelajaran 

Ketika mengimplementasikan pembelajaran 

kolaborasi jigsaw dengan PBL harap 

mempertimbangkan waktu yang diperlukan 

selama pembelajaran. Serta guru perlu 

memberikan perhatian ekstra dalam 

menentukan tema dan melihat studi kasus dari 
suatu fenomena yang bermasalah dari sudut 

pandang yang berbeda 

7 (Martyn et al., 

2014) 

Pendekatan PBL dapat menjembatani teori dan 

praktik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Hubungan antara pengajaran, 

pendekatan pembelajaran (PBL), dan berpikir 

kritis adalah positif. Pendekatan PBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kesiapan 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis  

pendekatan PBL untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis membutuhkan 

waktu yang lebih panjang agar memperoleh 

hasil yang lebih signifikan. Selain itu, PBL juga 

harus diperkenalkan sebagai pendekatan yang 

tidak hanya menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, namun juga kesadaran diri akan 

pembelajaran, dan menumbuhkan pengalaman 
belajar yang produktif 

8 (Temel, 2014) Pendekatan PBL lebih berpengaruh daripada 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa disposisi keterampilan 

berpikir kritis pada guru pra-jabatan tergolong 

rendah pada kedua pembelajaran. disposisi 

berpikir kritis guru prajabatan dalam kelompok 

eksperimen berada pada tingkat yang lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol setelah perlakuan 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis 

memerlukan lebih banyak waktu daripada 

kemampuan lainnya. Serta, efektivitas 

penelitian akan lebih baik jika guru pra-jabatan 

yang dipilih berada di semester akhir. Guru 

pra-jabatan yang telah mengenal pendekatan 

PBL dan sering menghadapi persoalan serupa 

akan lebih mudah menerima pembelajaran.  

9 (Ismail et al., 

2018) 

PBL yang diintegrasikan ke dalam aplikasi dapat 

menjadikan pembelajaran lebih inovatif dan 

siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis secara tidak langsung. Pembelajaran ini 

mampu memotivasi dan menambah minat belajar 

siswa 

Dalam mengintegrasikan PBL dalam aplikasi 

perlu memperhatikan aspek kreativitas, dan 

pendekatan yang tepat sesuai dengan yang 

diperlukan siswa.  

10 (Asyari et al., 

2016) 

Implementasi PBL terintegrasi GI melalui model 

lesson study mampu menstimulasi mahasiswa 

untuk berpikir kritis. Pembelajaran tersebut 

mampu mendorong mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kritis melalui proses mengemukakan 

permasalahan, argumen, opini, induksi, dan 

deduksi serta melakukan evaluasi. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan sesuai dengan mata pelajaran 

yang akan digunakan. Serta, ketika 

menggunakan model lesson study peneliti 

hendaknya memperhatikan jumlah siswa per 

kelas agar pembelajaran berjalan lebih efektif 

 

Analisis VOSviewer 

Selanjutnya 191 artikel yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan VOSviewer untuk memetakan kata kunci 

dan mencari keterkaitan variabel dari penelitian-penelitian 

yang ada (Suliyanah et al., 2021). Visualisasi berikut 

merupakan jejaring penelitian PBL dalam meningkatkan 

berpikir kritis. Hasilnya terdiri dari 3 kluster utama dan 2 

kluster minor. Tiap kluster digambarkan dengan warna 

yang berbeda-beda. Ukuran masing-masing lingkaran 

menunjukkan seberapa sering penelitian tersebut 

berkaitan dengan suatu topik. Ukuran lingkaran yang 

semakin besar berarti menunjukkan kata kunci yang 

semakin sering muncul. 

 

 



Problem Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis: Analisis Bibliometrik Pada Rentang Tahun 2015-

2024  

Wilujeng Trismaya Wanti dan Setyo Admoko 156 

  
Gambar 5. Visualisation network PBL-CT 

 

Berdasarkan Gambar 5 tiap kluster memiliki fokus 

dan pembahasan yang berbeda-beda. Kluster dalam 

penelitian ini memiliki dimensi yang beragam. Kluster 

pertama berwarna merah banyak membahas mengenai 

implementasi berpikir kritis. Adapun beberapa kata kunci 

teratas adalah kemampuan berpikir kritis, berpikir kritis, 

Problem Based Learning, siswa, pendidikan komputer, 

dan sistem pembelajaran. Hal tersebut medeskripsikan 

bahwa banyak peneliti melakukan riset mengenai proses 

pembelajaran sehingga subjek dalam penelitian tersebut 

rata-rata adalah siswa. Penelitian-penelitian tersebut 

dilakukan secara mendalam di bidang pendidikan 

komputasi, fisika, sains, dan matematika. PBL efektif 

untuk diterapkan dalam mata pelajaran tersebut karena 

dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa secara 

mendalam (Saad & Zainudin, 2022).  

Kluster kedua yang berwarna biru terdiri dari kata 

kunci Problem-Based Learning, cognitive style, higher 

education, learning systems, maths education dan 

engineering. Kluster ini merepresentasikan penelitian 

mengenai penerapan PBL dalam konteks pendidikan 

tinggi, khususnya di bidang teknik, matematika, dan sains. 

Fokus penelitian dalam kluster ini mengindikasikan 

bahwa PBL banyak digunakan sebagai strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi terutama pada mahasiswa dengan tingkat 

kognitif yang lebih matang. Penerapan PBL pada jenjang 

pendidikan tinggi sangat relevan dengan pengembangan 

berpikir kritis karena menyajikan masalah autentik yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan gaya kognitif (Arifin 

et al., 2020). Sejumlah studi juga menunjukkan bahwa 

penerapan PBL di tingkat sekolah menengah dan 

perguruan tinggi cenderung lebih representatif, baik dari 

segi subjek maupun kompleksitas materi, sehingga 

memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap 

pengaruh PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis (Choi et al., 2014; Kong et al., 2014; Temel, 2014). 

Temuan ini sejalan dengan analisis sebelumnya pada 

Top 10 kata kunci, afiliasi institusi, dan produktivitas 

penulis yang menunjukkan bahwa penelitian PBL-CT 

paling banyak dikembangkan di jenjang pendidikan 

menengah hingga pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan yang kuat bahwa pendidikan 

tinggi menjadi ruang strategis dalam penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti PBL yang secara langsung 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dalam bidang sains dan teknologi. 

Kluster ketiga dengan warna hijau terdiri dari kata 

kunci human, thinking, problem solving, medical student, 

learning, dan active learning. Kluster berwarna hijau 

merupakan ilustrasi mengenai PBL yang ditinjau secara 

umum dengan subjek yang lebih luas. PBL banyak 

diajarkan pada pada bidang keperawatan, kedokteran, dan 

psikologi. Pembelajaran medis banyak menuntut 

kemampuan pemecahan masalah dan pembelajaran 

mandiri, dan analisis studi kasus (Gholami et al., 2016; 

Kong et al., 2014). PBL yang diterapkan merupakan 

bentuk pembelajaran aktif dapat mendorong kemampuan 

pemecahan masalah yang baik serta kemampuan berpikir 

kritis (Choi et al., 2014; Grabinger & Dunlap, 2002). 

Temuan ini juga menguatkan data sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi terbesar 

berasal dari Indonesia dengan fokus pada pendidikan 

dasar dan menengah namun tingkat sitasi tertinggi justru 

banyak didominasi oleh publikasi luar negeri, khususnya 

dalam konteks pendidikan medis. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penelitian PBL-CT dalam 

pendidikan medis memiliki pengaruh akademik yang 

tinggi secara global dan menempati posisi penting dalam 

bidang ilmiah internasional. 

Selain kluster utama, terdapat kluster berwarna 

kuning yang hanya memiliki lingkup yang kecil dengan 

fokus pada problem solving dan simulation. Kata kunci 

kluster ini sering dikaitkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang sering dihubungkan dengan 

model PBL dan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 

berpikir kritis. Menurut Temel (2014) antara kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis memiliki korelasi 

yang cukup kuat dan positif. Serta kluster terakhir yang 

berwarna ungu terdiri dari kata kunci pada blended 

learning dan e-learning sebagai sarana penerapan PBL 

dalam proses pembelajaran. E-learning dan Blended 

learning banyak diterapkan di tingkat sekolah menengah 

pertama dan sekolah menengah atas pada masa pandemi 

COVID-19. 
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(a) critical thinking                                                                  (b) Problem-Based Learning                                                              

     
(c) student                                                                               (d) problem-solving 

Gambar 6. Visualisation network dari variabel (a) critical thinking; (b) problem-based learning; (c) student; (d) problem 

solving 

 

 Gambar 6 merupakan visualisasi keterkaitan antar 

variabel. Korelasi dari beberapa variabel tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan dengan menggunakan PBL. Model PBL 

merangsang kemampuan kognitif dan mendorong 

disposisi berpikir kritis. Siswa yang belajar menggunakan 

PBL secara tidak langsung akan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi, dan 

pemecahan masalah. Terutama dalam pembelajaran yang 

berkaitan dengan sains, matematika, teknik, fisika, dan 

medis. Selain itu, proses pembelajaran PBL juga 

mendorong kemampuan siswa dalam belajar mandiri dan 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap fase pembelajaran. 

 

 
Gambar 7. Overlay Visualization 

Gambar 7 menunjukkan perkembangan penelitian PBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis selama 10 

tahun terakhir. Pola penelitian bergerak dari yang semula 

berwarna biru tua menjadi biru kehijauan dan bergeser ke 

warna kuning. Warna ungu mengilustrasikan tren awal 

penelitian, yang banyak mendukung di bidang medis lalu 

lambat laun juga berkembang untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Dari ilustrasi tersebut 

juga dapat diketahui bahwa implementasi PBL dan 

berpikir kritis dalam penelitian mulai berkembang pesat di 

tahun 2019 dan di tahun-tahun selanjutnya. Warna kuning 

menunjukkan perkembangan penelitian terkini yang 

banyak membahas di bidang pendidikan dan berhubungan 

dengan pembelajaran. Penelitian PBL-CT saat ini banyak 

berfokus pada bidang pendidikan, khususnya 

pembelajaran komputasi, fisika, matematika, dan sains. 

Kondisi ini juga dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 

pada tahun 2020 hingga 2022 yang memicu lahirnya 

inovasi baru seperti pembelajaran digital dan e-learning 

untuk menunjang proses pembelajaran berbasis masalah 

secara daring.  
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Gambar 8. Density Visualization 

 

Gambar 8 mengilustrasikan kepadatan dari tiap kata 

kunci. Di mana kata kunci “critical thinking” ataupun 

“critical thinking skill” dan “Problem-Based Learning” 

berwarna terang menunjukkan banyaknya kata tersebut 

dikutip. Selain itu, kata kunci mengenai “students” juga 

erat berkaitan dengan penelitian ini. Sebab penelitian ini 

banyak diaplikasikan pada siswa. Selanjutnya, diikuti oleh 

kata kunci mengenai “thinking” “active learning”dan 

“teaching”. Hal tersebut menjadikan penelitian PBL untuk 

meningkatkan berpikir kritis ini selama dekade terakhir 

secara konsisten diarahkan pada penguatan pembelajaran 

aktif yang menempatkan siswa sebagai pusat proses 

belajar dan menuntut kontribusi kognitif yang tinggi. 

 

Hubungan antara PBL, Berpikir Kritis, dan Fisika 

Hubungan antara PBL, berpikir kritis, dan fisika 

semakin kuat ditunjukkan dalam berbagai publikasi 

ilmiah selama satu dekade terakhir. Problem Based 

Learning (PBL) sebagai model pembelajaran berpusat 

pada siswa mengintegrasikan masalah-masalah 

kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Masalah tersebut mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses analisis, evaluasi, dan refleksi, yang 

merupakan inti dari berpikir kritis. 

Penerapan PBL sangat relevan karena fisika adalah 

disiplin ilmu yang secara alami menuntut pemecahan 

masalah berbasis konsep, penalaran kuantitatif, dan 

pemahaman sebab-akibat yang mendalam. Melalui model 

PBL, siswa didorong untuk mengidentifikasi 

permasalahan fisika yang nyata, merancang penyelidikan, 

menginterpretasi data, dan merumuskan solusi. Proses ini 

secara langsung melatih keterampilan berpikir kritis, 

termasuk mengklarifikasi masalah, mengidentifikasi 

asumsi, menilai bukti, dan mengambil keputusan secara 

rasional. 

Temuan bibliometrik sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir, terjadi 

peningkatan signifikan jumlah publikasi yang mengaitkan 

PBL dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dalam bidang fisika. Warna kuning dalam overlay 

visualization menandai bahwa fisika menjadi salah satu 

fokus kajian terbaru, selain matematika, teknik, dan 

pendidikan komputer. Dominasi institusi pendidikan 

tinggi di Indonesia dalam publikasi bertema PBL-CT juga 

memperkuat bahwa pembelajaran fisika di jenjang 

sekolah menengah dan perguruan tinggi menjadi lahan 

potensial dalam penerapan model ini. 

Dengan demikian, hubungan antara PBL, berpikir 

kritis, dan fisika bersifat saling menguatkan. PBL 

menyediakan kerangka pedagogis yang mendukung 

pengembangan berpikir kritis, sedangkan fisika 

menyediakan konten dan konteks yang kompleks untuk 

penerapan strategi ini. Integrasi keduanya menjadi penting 

dalam menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan kemandirian belajar, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, dan kesiapan menghadapi permasalahan 

nyata dalam kehidupan. Selain itu, eksperimen dalam 

fisika memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan proses sains, membuat 

prediksi, menganalisis data, serta menyusun argumen 

berdasarkan bukti yang semuanya merupakan komponen 

penting dalam berpikir kritis. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tren 

publikasi mengenai Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir mengalami 

pertumbuhan yang signifikan selama sepuluh tahun 

terakhir, khususnya setelah masa pandemi COVID-19. 

Periode tersebut mendorong munculnya berbagai inovasi 

dalam dunia pendidikan, termasuk peningkatan minat 

terhadap pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan berorientasi pada penyelesaian masalah nyata. 

Pada awalnya, penerapan PBL banyak ditemukan dalam 

konteks pendidikan medis tetapi seiring waktu, 

cakupannya meluas ke pendidikan menengah dan tinggi, 

khususnya dalam bidang fisika. Namun, dalam konteks 

pembelajaran fisika, PBL memberikan ruang luas untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual sekaligus 

kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pemecahan 

masalah kontekstual. Dengan demikian, integrasi antara 

PBL dan pengembangan keterampilan berpikir kritis 

menunjukkan relevansi yang tinggi dalam berbagai 

disiplin ilmu dan jenjang pendidikan. Hal ini menjadi 

dasar penting untuk pengembangan praktik pembelajaran 

masa depan yang menunjang keterampilan abad ke-21. 
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